


 Persentase merasa kesepian (terkadang, hampir setiap saat dan selalu) sebesar 46.01% (39.7% pada laki-
laki dan 52% pada perempuan).   

 Persentase merasa khawatir berlebih (terkadang, hampir setiap saat dan selalu) sebesar 42.18% (38% pa-
da laki-laki dan 46.14% pada perempuan).  

 Persentase ingin bunuh diri sebesar 5.2% (4.3% pada laki-laki dan 5.9% pada perempuan) 

 Persentase pernah di ‘bully’ dalam 30 hari terakhir sebesar 20.6% (24.1% pada laki-laki dan 17.4% pada 
perempuan)  

 Masih terdapat kesenjangan pemahaman tentang pentingnya program kesehatan sekolah dari per-
sepsi lintas sektor baik di tingkat pusat maupun daerah  

 Kebutuhan untuk pengembangan program kesehatan sekolah termasuk :  
 peningkatan dukungan kebijakan pelaksanaan UKS untuk landasan hukum yang lebih kuat (PP 

UKS) bagi pelaksanaan yang lebih efektif dan berkelanjutan di daerah 
 peningkatan kapasitas sekolah dan substansi UKS yang lebih ke arah perilaku hidup sehat 
 pengembangan metode edukasi dan pelayanan kesehatan remaja yang lokal spesifik sesuai kebu-

tuhan di daerah baik dalam kondisi sumber daya terbatas maupun yang lebih memadai. 
 Memanfaatkan ‘kader kesehatan di sekolah’ sebagai salah satu upaya pemberdayaan masyarakat 

sekolah 
 Pemanfaatan sumber dana daerah untuk UKS (BOS, BOK, Dana Desa, dan sumber dana lainnya)  

 Persentase kurang aktifitas 
fisik*sebesar 32.1% (30.8% 
pada laki-laki dan 33.3% pada 
perempuan).  

*aktifitas fisik: setidaknya 60 
menit dalam sehari dalam satu 
atau lebih hari selama 7 hari ter-
akhir.   

Aktivitas Fisik 

Gangguan Jiwa 

 Persentase pernah 
mengkonsumsi minuman 
beralkohol minimal satu kali 
sehari dalam 30 hari terakhir 
sebesar 4.4% (7.3% pada laki-
laki dan1.6% pada perempuan) 

 Persentase pernah 
mengkonsumsi mariyuana 
sebesar 1.7% (2.6% pada laki-
laki dan 0.8% pada perempuan)  

Kontak detail:  Nunik Kusumawardani, PhD (nunik@litbang.depkes.go.id),  Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (NIHRD-MOH Republic of Indonesia) 

Konsumsi Obat Terlarang 
dan Minuman Beralkohol 

 Persentase dipaksa melakukan 
hubungan seksual sebesar 
4.3% (5.2% pada laki-laki dan 
3.5% pada perempuan).  

 Persentase pernah melakukan 
hubungan seksual sebesar 
5.3% (6.9% pada laki-laki dan 
3.8% pada perempuan)  

Perilaku Seksual 

 Persentase kekerasan fisik oleh guru sebesar 13.5% (19.9% pada laki-laki dan 7.5% pada perempuan). 

 Persentase kekerasan fisik oleh pacar sebesar 10.3% (15% pada laki-laki dan 5.6% pada perempuan).   

Kekerasan Fisik 


